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I%RAGAMAN MORFOLOGI KOPI LIBERIKA (Coffea liberica Hiern) DI
KECAMATAN RANGSANG BARAT

Niswah Tull Fitriah Hrp (12080220943)
Di bawah Bimbingan Bapak Zulfahmi dan Ibu Novita Hera

INTISARI

NINMIiw eydioyey

Karakterisasi morfologi perlu dilakukan untuk menentukan keragaman
ggnetik kopi liberika. Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti
mU?rupakan salah satu daerah penghasil utama kopi liberika di Provinsi Riau
dgngan ciri khas kopinya beraroma nangka. Penelitian ini bertujuan untuk
r%ngetahui tingkat keragaman morfologi tanaman Kopi Liberika dan karakter
nana yang berkorelasi signifikan dengan karakter bobot biji di Kecamatan
Rangsang Barat. Penelitian ini dilaksanakan di tiga desa (Segomeng, Sungai Cina,
Melai) kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti pada bulan Juli
sampai dengan Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan metode Purposive
Sampling dengan memilih tanaman yang memiliki vigour yang baik sebanyak 60
sampel tanaman. Hasil penelitian ini menunjukkan karakter kualitatif memiliki
Indeks Shannon-Wiever (H’= 0,60) dengan kategori sedang, sedangkan karakter
kuantitatif Kopi Liberika di Kecamatan Rangsang Barat memiliki nilai Koefisien
Variasi (CV) 14,11 dengan kategori rendah. Uji korelasi menunjukkan bahwa
karakter bobot biji berkorelasi secara signifikan dengan karakter panjang daun,
panjang tangkai daun, panjang buah, lebar buah, ketebalan buah, panjang biji, dan
|é§ar biji.

3

]
Kgata kunci : kopi liberika, keragaman morfologi, karakterisasi, korelasi.
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ORPHOLOGICAL DIVERSITY of LIBERIC COFFEE (Coffea
liberica Hiern) in WEST RANGSANG SUB-DISTRICT

Niswah Tull Fitriah Hrp (12080220943)
Under the Guidance of Zulfahmi and Novita Hera

ABSTRACT

NInY!lw ejdidyeH gz

Morphological characterization needs to be done to determine the genetic
diversity of liberica coffee. West Rangsang Sub-district, Meranti Islands Regency
is;one of the main liberica coffee producing areas in Riau Province with its
characteristic jackfruit-scented coffee. This study aims to determine the level of
morphological diversity of Liberika Coffee plants and which characters are
significantly correlated with seed weight characters in West Rangsang Sub-
district. This research was conducted in three villages (Segomeng, Sungai Cina,
Melai) of West Rangsang sub-district, Meranti Islands Regency from July to
August 2024. This study used purposive sampling method by selecting plants that
have good vigor as many as 60 plant samples. The results of this study show that
qualitative characters have a Shannon-Wiever Index (H'= 0.60) with a medium
category, while the quantitative character of Liberika Coffee in West Rangsang
Sub-district has a Coefficient of Variation (CV) value of 14.11 with a low
category. The correlation test shows that the character of seed weight is
significantly correlated with the characters of leaf length, petiole length, fruit
I%pjgth, fruit width, fruit thickness, seed length, and seed width.

f+¥]
Kgywords: liberica coffee, morphological diversity, characterization, correlation.
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l. PENDAHULUAN

©

T

1. Latar Belakang

L, Kopi merupakan salah satu penghasil devisa negara yang memiliki nilai
eEonomi tinggi dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya di Indonesia
(BN Shara, 2020). Berdasarkan data (International Coffea Organization, n.d.,
2519), ekspor kopi Indonesia kurang lebih 0,353 juta ton biji kopi dengan luas
p&kebunan kopi di Indonesia mencapai 1,2 juta ha didominasi perkebunan rakyat
sggesar 96% dan perkebunan swasta serta BUMN sebesar 4%. Kopi termasuk
salah satu komoditas perkebunan yang menjadi peluang pengembang pasar dan
pgrdagangan dunia karena karakteristik yang dimiliki berupa aroma dan rasa yang
ugk (Rika, 2022).

= Di Indonesia terdapat tiga jenis kopi diantaranya robusta, arabika dan
liberika. Kopi robusta dapat tumbuh pada tanah mineral dengan ketinggian tempat
antara 300 — 900 m dpl, kopi arabika tumbuh pada tanah mineral dengan
ketinggian tempat lebih dari 1.000 m dpl, dan kopi liberika dapat tumbuh pada
tanah gambut di lahan pasang surut dan tanah mineral dekat permukaan laut (Dwi,
2023). Di antara ketiga jenis kopi tersebut, kopi liberika mempunyai keunggulan
dari segi cita rasa yang menjadi ciri khas kopi liberika yaitu memiliki aroma
ngngka sehingga sering disebut sebagai kopi nangka (Harnaldo, 2017).

% Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan salah satu daerah penghasil
kg_pi liberika di Provinsi Riau. Kopi liberika tumbuh di dataran rendah pada lahan
g§"nbut. Kopi liberika memiliki ciri khas yaitu memiliki aroma nangka. Selain itu,
k@nggulan yang dimiliki kopi liberika diantaranya dapat berbuah sepanjang
t@un, relatif tahan terhadap hama dan penyakit, mudah dibudidayakan dan dapat
tq’%nbuh di lahan gambut dengan tingkat kesuburan yang rendah dan bebas dari
pa"hgaruh pestisida dan pupuk kimia (Dian, 2020). Luas areal perkebunan kopi
Iiﬁerika di Kabupaten Kepulauan Meranti pada tahun 2018 sebesar 1.465 Ha
d@gan jumlah produksi mencapai 1.881.386 ton/tahun (BPS Kabupaten
k?epulauan Meranti, 2019). Daerah yang paling banyak memproduksi kopi
ﬁgerika yaitu di Kepulauan Rangsang di antaranya Kecamatan Rangsang,
R%hgsang Pesisir dan Rangsang Barat.
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Karakterisasi tanaman kopi liberika lokal penting untuk dilakukan
mengingat belum ada data atau informasi tentang tanaman kopi liberika,
j4Y]
masyarakat pada umumnya hanya tau dengan kopi liberika akan tetapi tidak tau

o
keragaman yang ada pada kopi liberika tersebut di Kecamatan Rangsang Barat.

Karakterisasi tanaman kopi liberika berguna untuk menginventarisasi dan
m3_enentukan keragaman genetik kopi liberika lokal di Kecamatan Rangsang Barat.
Kérakterisasi dilakukan berdasarkan morfologi tanaman. Karakterisasi morfologi
berguna untuk mengumpulkan atau koleksi plasma nutfah tanaman kopi.
KEQrakterisasi morfologi memungkinkan diperolehnya identitas karakter,
variabilitas, dan kekerabatan tanaman kopi (Maera, 2023). Informasi keragaman
n?grfologi kopi liberika lokal berguna untuk memperoleh varietas unggul.

g Keragaman genetik merupakan salah satu parameter yang berpengaruh
dalam keberhasilan proses seleksi. Populasi yang memiliki variabilitas genetik
yang sempit, individu-individu dalam populasi akan memiliki penampilan yang
relatif seragam. Besarnya keragaman genetik suatu karakter akan dipengaruhi
konstitusi dan pengendali karakter tersebut. Keragaman yang timbul dapat
dipengaruhi oleh faktor genetik atau pun lingkungan tempat tanaman itu tumbuh
(Hairinsyah, 2010). Berdasarkan uraian diatas peneliti telah melakukan penelitian
dengan judul “Keragaman Morfologi Kopi Liberika (Coffea liberica Hiern) Di

K€camatan Rangsang Barat™.
<]
o

12. Tujuan

5 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keragaman morfologi
t@aman kopi liberika dan menentukan karakter yang berkorelasi signifikan

dgngan karakter bobot biji di Kecamatan Rangsang Barat.

(1°]

[ ]

1%. Manfaat

e

S Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi mengenai
kg?agaman morfologi kopi liberika yang terdapat di Kecamatan Rangsang Barat

dgn dapat digunakan dalam program pemuliaan tanaman.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

BH O

2 Kopi Liberika

Kopi Liberika adalah kopi jenis liberoid yang berasal dari liberia yang

dio

ngemiliki nilai ekonomi paling rendah jika dibandingkan dengan kopi Arabika dan
Robusta karena rendemen yang dimiliki tergolong rendah (Muhammad, 2020).
I\A_:énurut Hulufi (2014), Kopi Liberika memiliki keunggulan yaitu tahan terhadap
hama dan penyakit , berbuah sepanjang tahun dan dapat tumbuh di lahan gambut.
I%gsifikasi kopi liberika termasuk pada Kerajaan Plantae, Divisi Spermatophyta,

Sub-divisi Angiospermae, Kelas Dicotyledoneae, Bangsa Rubiales, Suku

b

Rubiaceae, Marga Coffea, Spesies Coffea liberica Hiern.

Py
=.
(=

‘Gambar 2.1. Buah Kopi Liberika
W (Sumber :dokumentasi sendiri)
E- Kopi liberika sudah mulai ditanam sejak zaman Kolonial Belanda. Kopi
in': memiliki cita rasa yang khas seperti buah nangka akan tetapi banyak
po¥]
msyarakat yang kurang berminat untuk membudidayakannya karena produksi

21

nya rendah. Kopi liberika memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan

u

jemis kopi lainnya. Bentuk biji membulat oval (panjang 0,83-1,10 cm, lebar 0,61
c%), dengan rendemen rata-rata 9,03%. Persentase biji normal berkisar 50— 80%.
K;épi ini memiliki potensi produksi rata-rata 1,2 kg kopi biji/pohon, atau setara
d@gan 1,1 ton biji kopi untuk penanaman dengan populasi 900- 1.100 pohon/ha
(t;:lafarain, 2022).

=
2@.1. Morfologi Kopi Liberika
Kopi liberika memiliki ciri-ciri pertumbuhan yang sangat kuat, tajuk lebar

dan daun tebal sehingga tanaman ini memiliki pertumbuhan batang yang kuat

nery wisey juie
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y%gg tidak mudah rebah (Hulupi, 2014). Tanaman kopi memiliki sistem
perakaran yang beragam tergantung pada kondisi lingkungan, seperti tekstur,
saguktur, aerasi, dan kesuburuan tanah. Struktur perakaran tanaman kopi juga
d?mengaruhi suhu, kelembapan, umur tanaman, produksi tanaman, manajemen
k&un, serta kejadian hama dan penyakit. Tanaman kopi memiliki akar tunggang
sawingga dapat tumbuh kokoh dan kuat serta tidak mudah rebah, pada akar

Nely e3xsns NI

Gambar 2.2. rflog KOE)i iberika
(Sumber: Pangapangapanga.blogspot.com)

Berdasarkan Buku Pengenalan Varietas Unggul Kopi oleh Enny (2018),
batang kopi tumbuh tegak lurus ke atas dan beruas-ruas. Kopi jenis liberika
memiliki tinggi > 10 m jika dibiarkan atau tidak dipangkas.

Daun kopi berbentuk jorong, tumbuh pada batang, cabang, dan ranting
yang tersusun berdampingan pada ketiak daun. Daun kopi berwarna hijau,
sé}@angkan daun mudanya ada yang berwarna cokelat dan ada yang hijau. Daun
tahaman kopi terdiri dari tangkai daun (petioles) dan helaian daun (lamina).
Lﬁung daun kopi meruncing, sedangkan pangkal daun memiliki tepi yang tidak
pEFnah bertemu, terpisah oleh pangkal ujung tangkai daun yang berbentuk tumpul
(Enny, 2018).
< Letak bunga kopi pada ketiak daun membentuk suatu rangkaian yang

I2A

b§_rgerombol disebut bunga majemuk. Jumlah kuncup bunga pada setiap ketiak
dEun terbatas. Bunga tersebut tersusun dalam kelompok, masing-masing terdiri
dgr‘i 4-6 kuntum bunga, pada setiap ketiak daun menghasilkan 8-18 kuntum
bgl‘F\ga atau setiap buku menghasilkan 16-32 kuntum bunga (Hulupi, 2014).

= Bunga kopi berukuran kecil, mahkotanya berwarna putih dan berbau
hg[um semerbak, kelopak bunga berwarna hijau, pangkalnya menutupi bakal buah

ygmg mengandung dua bakal biji. Benang sari terdiri dari 5-7 tangkai yang

nery wis
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b%)rukuran pendek. Bila sudah siap dibuahi (reseptif) kelopak dan mahkotanya
akan membuka dan segera melakukan penyerbukan, kemudian bunga akan
bgrkembang menjadi buah (Haniefan, 2022).

3- Buah kopi muda berwarna hijau muda, kemudian berubah menjadi hijau
t@'g, lalu kuning, setelah matang berwarna merah atau merah hati. Daging buah
kgpi yang sudah matang penuh mengandung lendir dan senyawa glukosa yang
réanya manis. Buah kopi terdiri dari buah dan biji. Daging buah kopi terdiri atas
tiga bagian lapisan kulit luar (eksokarp), lapisan daging (mesokarp) dan lapisan
kgﬁt tanduk (endokarp) yang tipis tetapi keras. Buah kopi umumnya mengandung
dda butir biji, tetapi kadang-kadang hanya mengandung satu butir atau bahkan
ti%ik berbiji (hampa) sama sekali (Enny, 2018).

g Kopi termasuk golongan tumbuhan Angiospermae, yaitu tumbuhan dengan
biji tertutup. Biji kopi terdiri dari dua lapisan, lapisan pertama disebut kulit luar
(testa), yaitu lapisan yang keras, merupakan pelindung biji kopi yang ada di
dalamnya. Lapisan kedua adalah kulit dalam (tegmen), yaitu lapisan tipis seperti
selaput, biasanya disebut kulit ari. Pada biji kopi terdapat inti biji (nucleus
seminis) yang terdiri dari dua bagian, yaitu lembaga (embryo) merupakan calon
individu baru, dan putih lembaga (albumen) merupakan jaringan yang berisi
cadangan makanan untuk pertumbuhan kecambah. Pada umumnya buah kopi
nengandung dua butir biji, biji-biji tersebut mempunyai bidang yang datar (perut)
d%n bidang yang cembung (punggung), tetapi ada kalanya hanya ada satu butir biji
ygng bentuknya bulat panjang sering disebut biji tunggal (Rini, 2023).

8
27L.2. Syarat Tumbuh Kopi

Kopi liberika merupakan salah satu tanaman perkebunan yang cocok

un

untuk dikembangkan pada lahan gambut. Dibandingkan dengan kopi jenis lain

ISAT

séerti robusta dan arabika yang tidak dapat beradaptasi dengan baik pada lahan
gambut sehingga Kopi liberika dikenal sebagai kopi khas gambut (Hulupi, 2014).
S%rat tumbuh untuk kopi jenis ini yaitu dapat tumbuh di daerah dataran rendah
(ﬂ:-BOO mdpl), lapisan tanah bagian atas nya dalam, gembur, subur, banyak
mengandung humus dan memiliki tekstur tanah yang baik.pH tanah yang
dfi'iutuhkan tanaman kopi berkisar 5,5 — 5,6 (Nafarain, 2022).
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6 Kopi liberika dapat beradaptasi pada ketinggian 0-900 m dpl (Ditjenbun,
2812). Kondisi tanah kopi liberika agar dapat tumbuh dengan baik hampir sama
dg']gan kopi jenis lainnya seperti robusta dan arabika (Mawardhi dan Setiadi,
2518). Di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Kopi liberika tumbuh pada ketinggian
sgkitar 20 m dpl pada lahan masam dengan kedalaman tanah gambut1,5 sampai 2
m3_eter, dan diantara tanaman kopi ditanami pohon kelapa dan pinang agar tanaman

k@i tidak terlalu panas dan juga tetap mendapatkan panas matahari (Busyra,
2021).
7))

22. Eksplorasi

> Eksplorasi merupakan suatu kegiatan mengumpulkan dan mengoleksi
sgi?ﬂber keragaman genetik yang tersedia yang akan digunakan sebagai tetua atau
bahan tanam dengan tujuan untuk mempermudah pengembangan tanaman Kopi.
Untuk memperoleh genotipe unggul perlu dilakukan eksplorasi serta karakterisasi
tanaman budidaya (Haniefan, 2022).

Eksplorasi dan identifikasi perlu dilakukan untuk mengetahui sebaran
populasi berdasarkan karakter morfologinya. Pada umumnya dalam kegiatan
pemuliaan tanaman diperlukan kegiatan eksplorasi dan identifikasi, seleksi dan
evaluasi yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mengkoleksi semua sumber
kggagaman genetik yang tersedia (Nafarain, 2022).

=

(¢

2:3.  Karakterisasi
Karakterisasi yaitu salah satu kegiatan pemuliaan tanaman yang berguna

I

e

ugtuk mengumpulkan atau mengoleksi plasma nutfah tanaman kopi (Ramadiana,
2518). Karakterisasi dilakukan untuk menentukan dan menginventarisasi
kgragaman genetik Kopi liberika sehingga dapat memperoleh identitas karakter,
\@fiabilitas dan kekerabatan tanaman kopi. Karakterisasi dilakukan berdasarkan
Cifi morfologi tanaman karena karakter kopi lebih mudah dilihat terutama pada
t%aman dewasa (Haniefan, 2022).

z Menurut Nafarain (2022) Karakterisasi dilakukan pada karakter-karakter
ygﬁg mudah untuk diwariskan, mudah untuk diamati dan sedikit dipengaruhi oleh
fﬁ(tor lingkungan. Karakterisasi pada sifat kualitatif penting untuk dilakukan
kgrena pada sifat karakter kuantitatif tidak mudah kelihatan dan terekam. Menurut

I
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I\%aera (2023) Karakterisasi dilakukan untuk menentukan ciri atau karakter dari
aksesi, klon, atau varietas dalam tingkat keragaman sifat kuantitatif maupun
kgalitatif. Karakterisasi tanaman kopi menjadi alternative untuk pengayaan
i&ormasi dan peningkatan efisiensi pemanfaatan genetik tanaman (Tian, 2017).
@rakterisasi morfologi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data
kgrakter atau sifat morfologi sehingga dapat dibedakan fenotip dari setiap kultivar
dé\gan cepat dan mudah (Dwi, 2023).

23. Keragaman Genetik

G Keragaman genetik merupakan keragaman yang disebabkan oleh adanya
pgrbedaan susunan genetik antar individu tanaman yang tidak dapat diukur secara
I%gsung akan tetapi dapat diduga melalui analisis ragam yang disebabkan oleh
faktor genetik (pewarisan sifat). Keragaman genetik tanaman dapat terlihat jika
ditanam pada lingkungan yang sama sedangkan keragaman fenotipe yaitu
keragaman yang terjadi apabila kondisi genetik tanaman sama ditanam pada
lingkungan yang berbeda. Seleksi akan efektif jika keragamannya luas dan
sebaliknya tidak akan efektif apabila keragamannya sempit (Rini, 2023).

Dalam perakitan varietas unggul, keragaman genetik memegang peran
penting karena keragaman genetik yang semakin luas maka semakin beragam sifat
individu dalam populasi maka semakin tinggi jumlah gen yang diinginkan,
s%ingga peluang untuk mendapatkan genotip yang lebih baik melalui seleksi
sgr_hakin besar dan sebaliknya dengan adanya keragaman genetik dalam suatu

pgpulasi berarti terdapat variasi nilai genotip antar individu (Paul, 2019).
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o 1.  MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu
©  Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten

@)
Kgpulauan Meranti. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan
Agustus 2024.

Bahan dan Alat

NI RS

Bahan yang digunakan adalah tanaman kopi yang berumur lebih dari lima
tfagun yang ada di Kecamatan Rangsang Barat dijadikan sebagai sampel. Alat
y?@g digunakan adalah GPS (Global Positioning System) untuk menentukan
pésisi lokasi penelitian, jangka sorong, meteran, penggaris, timbangan digital,
kertas label, pena, kamera dan Munsell Collor Charts for Plant Tissues (bagan

warna daun).

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengambilan sampel
secara langsung (purposive sampling) terhadap tanaman yang sehat dan vigour
baik dari kebun petani, pengambilan sampel ditetapkan pada tiga Desa di
Kecamatan Rangsang Barat di antaranya Desa Segomeng, Desa Sungai Cina dan
Désa Melai di mana masing-masing Desa ditentukan sampel dengan memilih 20
t%]aman yang telah memenuhi kriteria yaitu telah menghasilkan dan berumur > 5
taghun.

?. Untuk mengetahui karakterisasi morfologi organ tanaman kopi yang
te:fpat, yaitu pengamatan morfologi organ tanaman kopi yang dilaksanakan di
Ié‘rﬁangan berdasarkan buku deskriptor kopi IPGRI, pengolahan data pengamatan
nigrfologi organ. Pada masing-masing lokasi diambil 20 sampel tanaman yang
s%at. Pengamatan data dilakukan dengan pengumpulan data terhadap sampel .
K;Erakterisasi morfologi kopi menggunakan pedoman pada International Plant
anetic Resources Institude (IPGRI).

=

9p]

4.  Pelaksanaan Penelitian

"t

=  Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan survei awal lalu dilakukan
P

pgrsiapan  pengamatan. Tanaman kopi yang digunakan untuk pengamatan

I

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

d&geroleh dari lahan petani yang terdapat di Desa Segomeng, Desa Sungai Cina
dan Desa Melai di Kecamatan Rangsang Barat. Kriteria kopi liberika yang
d%unakan yaitu tanaman kopi yang memiliki vigour yang sehat dan berumur > 5
t&mn. Setelah pengamatan kemudian dilakukan pengolahan data dan pembuatan

Ié%oran akhir. Alur penelitian dilihat pada Gambar 3.1.

Survei lokasi penelitian

Pengamatan dan Penentuan
sampel tanaman kopi

y
Karakterisasi dan
Identifikasi kopi liberika

Nely e)xsng NN ¥w

Parameter pengamatan

N\

)

Karakter Kualitatif Karakter Kuantitatif
1. Kebiasaan tumbuh 1. Tinggi tanaman
o 2. Penampilan keseluruhan 2. Panjang daun
= 3. Sudut penyisipan cabang 3. Lebar daun
= 4. Warna daun muda 4. Panjang tangkai daun
~ 5. Bentuk daun 5. Panjang buah
= 6. Bentuk ujung daun 6. Lebar buah
2 7. Warna tangkai daun 7. Ketebalan buah
E 8. Warna tunas muda 8. Panjang biji
5 9. Warna buah 9. Lebar biji
< 10. Bentuk buah 10. Ketebalan biji
5 11. Bentuk buah cakram 11. Bobot Biji
= 12. Warna biji
= 13. Bentuk biji
S
wn
=
= .
= Analisis data <
&
=4 Gambar 3.1. Bagan Pelaksanaan Penelitian
L oY
P
V]
5
=
=
= ’
c
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361.1. Survei Awal

T  Survei awal dilakukan untuk mengetahui data umur tanaman kopi, luas
Izgi)nan, kegiatan budidaya kopi, letak lokasi serta mengurus izin penggunaan lokasi
ugtuk penelitian.

—

{2Y]
3§.2. Persiapan Pengamatan

—  Persiapan pengamatan ini terdiri dari menentukan tanaman yang dijadikan
s@npel, pohon kopi yang diambil sebagai pohon sampling adalah pohon yang
befumur > 5 tahun. Pohon ditandai dengan label untuk memudahkan saat
pgj)wgamatan. Jumlah pohon yang dijadikan sampel sebanyak 20 pohon per
Ig)u‘;?asi atau Desa, dalam satu Desa terdapat 4 petani dalam 1 petani diambil 5
sampel. Terdapat 3 Desa yang diambil sehingga jumlah keseluruhan terdapat 60
s%npel tanaman kopi pada penelitian ini. Tanaman kopi yang digunakan untuk
pengamatan diperoleh dari kebun petani di Kecamatan Rangsang Barat. Kriteria
sampel yang digunakan adalah tanaman tidak terserang penyakit dan tanaman
yang tidak rusak. Persiapan lainnya yaitu persiapan alat dan bahan yang

digunakan sebagai penunjang penelitian.

3.5. Parameter Pengamatan

Pengamatan merujuk pada panduan Genetic Resource Institute (IPGRI)
bEjrdasarkan deskriptor kopi. Karakter yang diamati terbagi dari dua kelompok
y;ﬁtu kuantitatif dan kualitatif.

35.1. Karakter Kualitatif
g Karakter kualitatif merupakan karakter yang dibedakan berdasarkan kelas
a%.u jenisnya, baik dilakukan secara visual maupun menggunakan skor. Karakter

kgalitatif tanaman yang diukur ditunjukkan pada tabel 3.1.

10
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Tabel 3.1. Karakter Kualitatif Yang Diamati

Bentuk Ujung Daun

Nig Karakteristik Keterangan

I, Kebiasaan Tumbuh 1 Semak

= 2 Semak / pohon kecil

2 3 Pohon

@)

2; Penampilan 1 Kerucut memanjang

= Keseluruhan 2 Piramida

= 3 Lebat

3¥  Sudut Penyisipan 1 Terkulai

C Cabang  Primer 2 Horisontal atau menyebar

Z batang utama) 3 Setengah tegak

4?;) Warna Daun Muda 1 Kehijauan

= 2 Hijau

o 3 Kecoklatan

Py 4 Coklat kemerahan

® 5 Perunggu

(=

5. Bentuk Daun /\
AP
<\\r¢;\
\y

1 Bulat telur (obovate)
2 Bulat telur (ovate)
3 Elips

4 Lanset

DB A b 4

Gambar 3.3. Bentuk Ujung Daun

1 Putaran
2 Tumpul
3 Akut

4 Tajam

5 Apikulasi
6 Spatula

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWe[S] 3}€}g
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Tabel 3.1. lanjutan

Karakteristik

Keterangan

Warna Tangkai Daun
Warna Tunas Muda

Warna Buah

Bentuk Buah

nBiy exsns NIN 1w e1dIPHe H8g

[
=

Bentuk Buah Cakram

Warna Biji

|
we[spajels

[ e

Bentuk Biji

Hijau
Coklat tua
Hijau
Coklat tua
Kuning
Kuning - Oranye
Oranye
Oranye - Merah
Merah
Merah - Ungu
Ungu
Ungu - ungu
Ungu

0 Hitam

P OO ~NOOOITA,WNE NFEP NP

00000

Gambar 3.4. Bentuk Buah
1 Bulat (roundish)
2 Bulat telur (obovate)
3 Bulat telur (ovate)
4 Elips
5 Bujur

1 Tidak ditandai
2 Ditandai tetapi tidak menonjol
3 Terkemuka (silinder)

1 Kuning
2 Coklat - Ungu

1 Putaran

2 Bulat telur
3 Bulat telur
4 Elips

5 Bujur

AJT4I3ATU) OT

w
ns Jjo

.2. Karakter Kuantitatif

d;u']kur dan dinyatakan dalam bentuk angka atau bilangan. Karakter kualitatif

téflaman yang diukur ditunjukkan pada tabel 3.2.
j+¥]

nery wisey[ Ju

Karakter kuantitatif yaitu karakter atau sifat pada tanaman yang dapat
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Tabel 3.2. Karakter Kuantitatif Yang Diamati

Nig Karakteristik Cara Pengamatan

L, Tinggi Tanaman (cm) Rata-rata tinggi tanaman diukur dari pangkal
= sampai ujung.

o

4, Panjang Daun (mm) Rata-rata lima helai daun dewasa (> buku 3 dari
= pucuk terminal), diukur dari ujung tangkai daun
= hingga pucuk.

3= Lebar Daun (mm) Rata-rata lima daun dewasa (> buku 3 dari tunas
z terminal), diukur pada bagian terluas.

42 Panjang Tangkai Daun Rata-rata lima lembar daun berumur satu tahun,
> (mm) diukur dari pangkal sampai sisipan dengan
- pedang.

w

5 Panjang Buah (mm) Rata-rata lima buah matang normal berwarna
; hijau, diukur pada bagian terbesarnya.

@ Lebar Buah (mm) Rata-rata lima buah matang normal berwarna
c hijau, diukur pada bagian terlebarnya.

7. Ketebalan Buah (mm) Rata-rata lima buah matang normal berwarna

hijau, diukur pada bagian paling tebal.

8. Panjang Biji (mm) Panjang maksimum rata-rata lima biji dewasa

normal.

9. Lebar Biji (mm) Rata-rata lima biji dewasa normal, diukur pada

bagian terlebarnya.

[
o

Ketebalan Biji (mm) Rata-rata lima biji matang normal, diukur pada
bagian paling tebal.

[

Bobot Biji (kg) Catat buah matang yang telah dipanen.

_B'ISI a}ele

w

Analisis Data
Data pengamatan pada karakter kualitatif disajikan secara deskriptif.

anjutnya untuk mengetahui indeks keanekaragaman dilakukan analisis

ZAnd o1

nggunakan indeks Shannon-Weaver (H’), untuk melihat keragaman dianalisis

S

dengan menghitung nilai Koefisien Variasi (CV), dan untuk melihat hubungan
e
aptar karakter dilakukan menggunakan uji korelasi. Indeks Shannon-Weaver

d@itung menggunakan rumus berikut:

13
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o H’ = ¥ PiLnPi/Ln(n)
Kg;)éterangan:

H* = Indeks Keragaman Shannon-Weaver

P%z Proporsi individu pada kelas ke-i

ng = Jumlah kelas fenotipik tiap karakter

Irdeks keanekaragaman dikategorikan sebagai berikut:

[ 000-033 :rendah

> 034-066 :sedang

H  067-1 - tinggi

zr Untuk mengetahui koefisien variasi masing-masing karakter dilakukan uji

Coefficient of Variation (CV) dengan membandingkan nilai standar deviasi

d&hgan nilai rata-rata hitung. Berikut rumus untuk mengetahui koefisien variasi:
SD
CV = e X 100%

Keterangan:
CV  : Koefisien variasi
SD  : Standar deviasi
X : Rata-rata
Cahyono (2017) mengkategorikan koefisien variasi sebagai berikut:
G.-)E{ < 15% : rendah
Cfg"/ 15% - 20%  :sedang
v > 20% : tinggi
A

c Besarnya koefisien variasi akan ber pengaruh terhadap kualitas sebaran
dgta. Jika koefisien variasi semakin kecil maka datanya semakin homogen dan
jigg koefisien korelasi semakin besar maka datanya semakin heterogen.

‘g Untuk mengetahui korelasi masing-masing karakter dilakukan uji korelasi
d@gan rumus Koefisien Korelasi Pearson. Korelasi dilambangkan dengan (r),
d?:)nana jika nilai r = -1 berarti berkorelasi negatif sempurna, jika r = 0 berarti
ti@ak berkorelasi, dan jika nilai r = 1 maka berkorelasi positif sempurna (sangat

@at) (Riduwan, 2016). Menurut Riduwan (2016) rumus korelasi adalah sebagai

batikut:
A

IS
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nEXY)-QX)QY)
VinEZx?- (Ex?nxy? -(IV)? )

0,00 — 0,199 : sangat rendah

0,20 - 0,333 : rendah
0,40 — 0,599 : cukup

0,60 — 0,799 : kuat

ratan hubungan korelasi dikategorikan sebagai berikut:
0,80 — 1,000 : sangat kuat

erangan :
X0 Variabel X

\5 Variabel Y

"_ : Jumlah data

r.O Nilai koefisien korelasi

©
gl
©
Kete
o

CU @ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

r

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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sa N Obs Variable

TT
PD
LD
PTD
PB
LB
KB
PBJ
LBJ
KBJ
BB

TT
PD
LD
PTD
PB
LB
KB
PBJ
LBJ
KBJ
BB

TT
PD
LD
PTD
PB
LB
KB
PBJ
LBJ
KBJ
BB

N

20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

The SAS System

The MEANS Procedure

Mean

177.1000000
24.2440000
8.9430000
1.9000000
22.8450000
19.4510000
17.9940000
15.7660000
10.7520000
6.9490000
1.0180000

150.7000000
21.3740000
8.4950000
1.4440000
19.7360000
17.9260000
16.1980000
13.6030000
9.5340000
6.3400000
0.3980000

176.8000000
22.0540000
8.5390000
1.9360000
19.5190000
18.0260000
16.7620000
13.7060000
9.7960000
6.3860000
0.6020000
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Std Dev

26.7284591
3.0392077
1.1833988
0.4185690
2.0807779
1.0692934
0.8437036
1.3719000
0.7762365
0.6271901
0.4760593

36.7346101
2.9647125
1.4595151
0.2603318
1.5193018
1.5328693
0.8030442
1.1815472
0.7859048
0.5284336
0.1104876

32.8687181
2.4916627
1.3367907
0.3524710
1.7687162
1.5563534
1.6296451
1.4470602
1.1709393
0.9820516
0.2111457

Minimum

124.0000000
21.0600000
7.1600000
1.3400000
18.8800000
16.6800000
16.3400000
13.2400000
9.4600000
5.7400000
0.5950000

107.0000000
16.3200000
5.8600000
0.9400000
17.2000000
16.1400000
15.0600000
11.2000000
7.5400000
5.3400000
0.2750000

107.0000000
17.9000000
5.8200000
1.3000000
15.0400000
14.8400000
13.2400000
9.4600000
6.0000000
2.8400000
0.4200000

Maximum

225.0000000
29.9000000
11.2400000

2.9000000
26.8400000
21.6600000
19.7600000
18.6200000
12.2000000

8.2800000

1.7500000

273.0000000
27.7800000
11.9600000

1.9000000
22.3600000
21.9400000
17.5000000
15.9800000
11.2200000

7.1400000

0.5600000

238.0000000
26.1800000
11.1800000

2.6400000
22.8000000
21.2600000
20.6400000
15.8400000
11.3400000

7.8200000

0.9400000
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7,00000
=

0726148
00.0436
[

©.15631
2p.2330

DB6558
50.0041

0.00446
0.9730

-0.04285
0.7451

0.13288
0.3115

0.02306
0.8612
0.02272
0.8632
-0.11623
0.3765
2713
3331
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10 Variables: TT

PD

0.26148
0.0436

1.00000

0.81452
<.0001

0.62049
<.0001

0.40119
0.0015

0.38138
0.0026

0.40917
0.0012

0.9681
0.0213
0.24491
0.0593
0.07598
0.5639
0.34340
0.0072

LD

0.15631
0.2330

0.81452
<.0001

1.00000

0.45196
0.0003

0.26125
0.0438

0.32321
0.0118

0.35648
0.0052

0.23041
0.0765
0.24603
0.0581
0.08200
0.5334
0.18865
0.1489

PD LD

PTD

0.36558
0.0041

0.62049
<.0001

0.45196
0.003

1.00000

0.20302
0.0231

0.17830
0.1729

0.28500
0.0273

0.21822
0.0939
0.14759
0.2604
0.07965
0.5452
0.32635
0.0109
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The CORR Procedure

PTD

PB

0.00446
0.9730

0.40119
0.0015

0.26125
0.0438

0.29302
0.0231

1.00000

0.74182
<.0001

0.74340
<.0001

0.91854
<.0001
0.73979
<.0001
0.66338
<.0001
0.42985
0.0006

LB KB
Pearson Correlation Coefficients. N = 60
Proc > |r| under HO : Rho=0

LB

-0.04285
0.74

0.38138
0.0026

0.3232
0.0118

0.17830
0.1729

0.74182
<.0001

1.00000

0.86155
<.0001

0.66280
<.0001
0.71814
<.0001
0.61313
<.0001
0.34724
0.0066

PBJ

KB

0.21060

0.1063

0.03514
0.7808

0.02567
0.8436

0.09481
0.4712

0.22237
0.0877

0.18221
0.1635

1.00000

0.28652
0.0265
0.30995
0.0159
0.27169
0.0357
0.37948
0.0028

LBJ KBJ BB
PBJ LBJ
-0.02306  -0.02272
0.8612 0.8632
0.29681  0.24491
0.0213 0.0503
0.23041  0.24603
0.0765 0.0581
0.21822  0.14759
0.0939 0.2604
0.91854  0.73070
<.0001 <.0001
0.66280  0.71814
<.0001 <.0001
0.67477  0.77750
<.0001 <.0001
1.00000  0.82296
<.0001
0.82296  1.00000
<.0001
0.75603  0.85155
<.0001 <.0001
0.41585  0.34464
0.0010 0.0070

KBJ

-0.11623
0.376

0.07598
0.5630

0.08200
0.5334

0.07965
0.5452

0.66338
<.0001

0.61313
<.0001

0.63866
<.0001

0.75603
<.0001
0.85155
<.0001
1.00000

0.23396
0.0720

BB

0.12713
0.3331

0.34340
0.0072

0.18865
0.1489

0.32635
0.0109

0.42985
0.0006

0.34724
0.0066

0.37948
0.0028

0.41585
0.0010
0.34464
0.0070
0.23396
0.0720
1.00000
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



